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Pembimbing II:   Rita Tjokropranoto., dr.,M.Sc. 

 

      Filariasis adalah penyakit yang disebabkan 3 spesies cacing filarial yaitu 

Wuchereria bancrofti, Brugia malayi dan Brugia timori. Filariasis menimbulkan 

kecacatan yang menetap serta berdampak pada sosio ekonomi penderitanya. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran karakteristik infeksi filariasis 

berdasarkan umur, tempat tinggal, jenis kelamin, microfilaria rate per desa, filariasis 

kronis dengan gejala elephantiasis dan hydrocele di Kabupaten Bekasi dalam kurun 

waktu 2002–2010. 

     Penelitian ini merupakan penelitian observasional dengan metode survei deskriptif 

dengan pengambilan data secara retrospektif. Data diambil dari Bagian Pengendalian 

Penyakit Menular Dinas Kesehatan Kabupaten Bekasi yang dilakukan selama periode 

Januari 2011–Desember 2011. 

     Pada data didapatkan penderita terbanyak pada jenis kelamin wanita dengan gejala 

elephantiasis, golongan umur 15–45 tahun, bertempat tinggal di Kp. Gandu 

Sukamulya. Pada pemetaan sampel darah jari kasus filariasis di Kabupaten Bekasi 

didapatkan Desa Kedungjaya dengan Mikrofilarial Rate paling tinggi, yaitu 3.59 %. 
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ABSTRACT 

 

 

FILARIASIS DESCRIPTION  IN BEKASI  DISTRICT,  

WEST JAVA PROVINCE OF PERIODS 2002-2010 

 

Eko Santoso, 2011;                             Tutor I :  Winsa Husin., dr., M.Sc., M.Kes. 

 Tutor II :  Rita Tjokropranoto., dr., M.Sc 

 

     Filariasis is a disease caused by the filarial worm which are Wuchereria 

bamcrofti, Brugia malayi and Brugia timori. In the year 2010, there has been 11 

regencies and cities included into endemic regencies of filariasis, which are the 

regency of Bekasi, Bogor, Karawang, Purwakarta, Subang, Tasikmalaya, Kuningan, 

Bandung, also the city of Bekasi, Bogor, Depok. The objective of this research is to 

know the characteristic of filariasis infection based on age, residence, sex, 

microfilarial rate per village, chronic filariasis with elephantiasis and hydrocele 

symptomps in Bekasi district from year 2002-2010. 

     The research is observational with descriptive survey method and the data is 

gained retrospectively. The data is taken from infectious disease control of  Bekasi’s 

health service from January 2011 until December 2011. 

     The data shows most patients suffering from filariasis are whom genders are 

female, with the age group of 15-45 years with elephantiasis live in Gandu 

Sukamulya village. Surveys with finger prick test in the city of Bekasi shows 

Kedungjaya village with the highest amount of finger prick test positives (3.59 %). 
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